BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian yang telah dilakukan
peneliti tentang penggambaran seksualitas perempuan dalam film 365 Days,
dengan menggunakan metode semiotika milik C.S Pierce yaitu, film 365 Days
menggambarkan seksualitas perempuan dijadikan sebagai objek seksual, dan
fokus kepada penampilan fisik dan kecantikan perempuan.

Hal ini ditunjukan dengan cara menampilkan perempuan yang memakai
busana terbuka, hingga perempuan yang tidak menggunakan busana, dan
menampilkan bagian-bagian tubuh privat kepada publik. Perempuan juga
ditampilkan dengan scene-scene yang memperlihatkan perempuan sedang
berdandan dan memilih baju yang akan digunakan sebelum bertemu laki-laki.
Selain dari kecantikannya perempuan juga menggunakan ekspresi-ekspresi

menggoda terhadap laki-laki
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang disampaikan oleh peneliti adalah penggambaran
seksualitas perempuan dalam film 365 Days dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi pendukung untuk penelitian ilmu komunikasi, terutama yang berfokus
menggunakan metode semiotika milik C.S Pierce. Saran dari peneliti untuk
penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dilakukan menggunakan metode
semiotika milik Roland Barthes yang dapat menginterpretasikan dari segi makna

yang berbeda melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos.

V.2.2 Saran Praktis

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada pembuat film dan tim produksi
film 365 Days, dan tim produksi media hiburan lainnya seharusnya seksualitas
tidak harus dijadikan unsur utama yang harus ditampilkan seakan-akan pembuat
film hanya ingin mempentingkan keuntungan materi, terdapat hal lain yang bisa di
tampilkan dari perempuan selain tubuh mereka, lebih kreatif dalam membuat alur
cerita film. Lebih bijak dalam membuat suatu cerita karena hal tersebut secara
tidak langsunng membentuk atau membangun konstruksi pemikiran masyarakat

terhadap tubuh perempuan.

V.2.3 Saran Sosial

Saran yang dapat diberikan peneliti khususnya kepada perempuan,

berharap supaya perempuan-perempuan saat ini tidak berpikir bahwa cara menarik
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dihadapan laki-laki dengan cara menonjolkan penampilan fisik maupun
seksualitas mereka sendiri, banyak cara yang dapat dilakukan untuk tampil
menarik. Diharapkan juga untuk masyarakat dan para penikmat film, dengan
adanya banyak film dengan genre romantis erotis seperti ini, hendaknya dapat
secara bijak dalam menonton film-film seperti ini, menonton film sesuai dangan

umur yang memang ditentukan.
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